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Salah sastu pilar fundsmental dalam teologi Islam
adalash iman bi a&l-yawm al-akhir. Dalam terms yang lsin i=
dikensl sebagai konsep Eskatologi Islam. Diskursus
eskatologis ini bersifat tidsak empiris dan melampanl
sejarah yvang karensnya wacansa ini diselimnti tabir dan
sekaligus meniscayakan hkerumitan ekesploratif terhsdapnys.
Problem psaling krusial dalam  Eskstologi I=slsm adalah

imortalitss dan kebsnghkitan wmanusis. Telash tentang
imortazlitas dan kebsngkitsn manusis berupays mencari
jawab tentang probabilitas hidup disebersng mant .

Pertanyzan vang mengemuks adalah begaimans imortalitas
dan  hkebsngkitsn manusis itu menjadi probabel 7 Sains

bergerak dari negasi menuju afirmesi, srtinya selring
dengan progresifitas dan dinamika keilmasn, sains
menemnkan heunikan pads regenerazsi amoebsa dan struktur
dissipatif peds  sistem terbuks vang menjadi basis
analogis vang mengiyakan kemuanghkinan imortalitas
personal. Filsafat dengsan argumentasi filosofisnysa
berusahsa menunjukhkan probabilitas imortslitas dan

belakangan terdapat filsuf vang tidak berpijsk psada
srgumentasi filosofis seperti Kant dengsn The Critique of
Practice Reason atasu Marcel dengsn Motif Etikanya. Ssmpsi
batas terjsuh ternysta filsafat, demikilan juga sains,
hanys bertahan padsa taraf yang belnm meyskinkan ksrens

hanys menyodorkan analogi dann  probabilitas terhadap
problem ini.
Untuk memperoleh Jawaban vyang memuaskan cdan

meyakinkan terhadsp problem numensl (buksn fenowmensl)
ini, analisis semantik term ba 'ts giyam ma ad dan nusyur
menjadi signifiksn dengan tentn sajs menempstkan iman dan
kepercayaan sebagai landasannys. Al-Qur =sn menunjukkan
bagaimana kehidupsn manusis adelsh perpindahsn dasri satu
faze ke fase berikuntnya menuju  kehkekalan personal
kebsngkitan sebsagai salah satu fase kehidupan mannasia
antunk menuju hidup kekal dilslui oleh tubuh dasn  Jiwanys
karens manusis adslsh perpaduan dari jiwsa sebasgsi  active
being, dan tubuh yang disenyawakan oleh nafs sebagai

reseptive being. Dengan demikian imortalitas dan
kebasnghitan manusiz adalsh niscays, den Al-Qur an

melihatnyas sebsgai proses nalural  yang lazim.



